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SUMMARY

ROBBI EKA PUTRA. Drip Irrigation Applications In Plant cayenne pepper
(Capsicum frutescens L.) Using Different Growing Media. (Supervised by
ARJUNA NENY TRIANA and HILDA AGUSTINA).

The objective of this research was to determine the the best provision of
water and plant media mixture by using drip irrigation to the Cayenne Pepper
(Capsicum frutescens L.). The research used a Factorial Randomized Block Design
(RAKF) with two treatment factors and three replications. Factor A consisted of
three levels namely the water provision A; : 90%, A, : 100%, A3 : 110% and factor B
consisted of 3 levels namely plant media B; : layer of soil, husk, soil, B; : layer of
soil and husk, B3 : a mixture of soil and husk. The measured parameters were soil
water content (%), water provision efficiency (%), plant height (cm), number of
leaves (pieces), number of fruits, fruit weight (g) and fresh dry weight (g). The water
provision treatment had no significant effect on plant growth. The plant media
treatment of the soil and husk was the best treatment compared with treatment of soil

and husk, and soil mixed with husk.



RINGKASAN

ROBBI EKA PUTRA. Aplikasi Irigasi Tetes Pada Tanaman Cabai Rawit
(Capsicum frutescens L.) Menggunakan Berbagai Media Tanam (Dibimbing oleh
ARJUNA NENI TRIANA dan HILDA AGUSTINA).

Tujuan penelitian adalah mengetahui pemberian air dan campuran media
tanam yang terbaik pada tanaman menggunakan irigasi tetes terhadap tanaman cabai
rawit (Capsicum frutescens L.). Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAKF), dengan dua faktor perlakuan dan 3 kali ulangan.
Faktor A terdiri dari 3 taraf yaitu pemberian Air A;: 90%, A3:100%, A3z: 110% dan
faktor B terdiri dari 3 taraf yaitu media tanam B,: Lapisan tanah, sekam, tanah; B2:
Lapisan tanah, sekam ; B3: campuran tanah, sekam. Parameter yang diamati adalah
kadar air tanah (%), efisiensi pemberian air (%), tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), jumlah buah, berat buah (g) dan berat berangkasan (g). Perlakuan pemberian
air memberikan pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Perlakuan
media tanam berupa tanah, sekam merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan

dengan perlakuan tanah, sekam, tanah dan tanah yang dicampur dengan sekam.
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A. Latar Belakang

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan rasa yang pedas.
Produksi cabai rawit pada tahun 2009 sebesar 591.294 ton, sedangkan pada tahun
2010 produksinya sebesar 521.704 ton, sehingga produksi tanaman cabai rawit
mengalami penurunan sebanyak 69.590 ton. Petani banyak yang mengalami gagal
panen, disebabkan adanya beberapa kendala, terutama tingkat kesuburan tanah dan
semakin berkurangnya lahan pertanian (Supriyanto, 2011).

Budidaya cabai rawit selama ini dilakukan oleh petani dengan cara menanam
di lahan. Lahan yang tersedia untuk melakukan budidaya tanaman cabai rawit telah
banyak beralih fungsi menjadi bangunan dan tempat perindustrian lainnya sehingga
para petani cabai rawit tidak mempunyai lahan pertanian lagi. Dibutuhkan cara
untuk mengantisipasi hal tersebut supaya peningkatan produksi tetap berlanjut, yaitu
dengan cara menanam cabai rawit di lahan sempit menggunakan media tanam berupa
pot atau polybag (Piay 2010).

Salah satu konsep pertanian yang memanfaatkan lahan sempit dan
menghasilkan produksi yang optimal serta mutu memuaskan adalah budidaya
pertanian dengan menggunakan media polybag (Nicholls, 2000). Media tanam
adalah media tumbuh bagi tanaman yang dapat memasok sebagian unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh subur. Salah satu media
tanam yang biasa digunakan adalah tanah. Tanah adalah campuran dari bahan padat

(organik dan anorganik) dan udara. Tanah merupakan sumber mineral bagi tanaman



yang digunakan sebagai media tanam. Dibutuhkan suatu alternatif media tanam lain
sebagai pengganti media tanam tanah (Septiani, 2012).

Salah satu alternatif media tanam untuk tanaman yang dapat digunakan
adalah sekam. Sekam adalah salah satu media tanam yang baik digunakan karena
sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup dapat menahan air.
Pemanfaatan sekam sebagai media tanam dibutuhkan untuk memperbaiki sifat fisik
tanah pada lahan pertanian dan media tanam untuk pertumbuhan tanaman. Selain
mudah ditemukan, sekam juga mempunyai kandungan yang dibutuhkan oleh
tanaman cabai untuk dapat tumbuh. Sekam memiliki kemampuan menyerap air yang
rendah dan porositas yang baik. Sifat ini menguntungkan jika digunakan sebagai
media tanam karena mendukung perbaikan struktur tanah karena aerasi dan drainase
menjadi lebih baik (Septiani, 2012).

Kegiatan budidaya tanaman diusahakan supaya kebutuhan air tanaman
selama pertumbuhan tercukupi dengan baik dalam jumlah, waktu serta cara yang
efisien melalui sistem irigasi (Najiyati dan Danarti, 1993). Irigasi merupakan suatu
cara dan metode yang diperlukan supaya kebutuhan air tercukupi. Sistem irigasi yang
biasa digunakan adalah sistem irigasi tradisional dan irigasi permukaan. Irigasi
adalah upaya pemberian air kepada tanah untuk meningkatkan lengas (kelembaban)
tanah sebanyak keperluan untuk tumbuh dan berkembang bagi tanaman (Najiyati,
1993).

Sistem irigasi tetes atau curah dapat memberikan air untuk tanaman secara
terus-menerus atau tidak terputus dengan laju pemberian air sesuai dengan kebutuhan

tanaman di tiap fase pertumbuhannya. Irigasi tetes memberikan air dengan cara



menecteskan air ke zona perakaran menggunakan penetes (emitter). Penggunaan
irigasi tetes dapat meminimalisir kehilangan air akibat evapotranspirasi sehingga
efisiensi penggunaan air bisa mencapai 75% sampai 85% (Michael, 1978). Jika
sistem irigasi tetes dirancang dengan tepat dan jumlah kebutuhan air serta waktu
pemberiannya dioperasikan dengan teratur, maka akan lebih berhasil (Sapriyanto dan
Nora, 1999).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media tanam yang terbaik

digunakan untuk tanaman cabai deengan menggunakan irigasi tetes.

B. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pemberian air dan campuran
media tanam yang terbaik pada tanaman menggunakan irigasi tetes terhadap tanaman

cabai rawit (Capsicum frutescens L.).

C. Hipotesis

Diduga pemberian air menggunakan irigasi tetes dan media tanam sekam dan
tanah dapat meningkatkan hasil panen terhadap tanaman cabai rawit (Capsicum

Sfrutescens L.).
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